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Desa Telukjambe sebagai kawasan penyangga industri menghadapi 
permasalahan sampah yang kompleks dimana hanya 29% dari 1200 ton sampah 
harian di Karawang yang terangkut ke TPA. Kondisi ini menyebabkan timbunan 
sampah plastik non-ekonomis di TPS3R belum termanfaatkan secara optimal 
dan berpotensi mencemari lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus TPS3R dalam 
mengolah sampah plastik non-ekonomis menjadi paving block. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi lapangan dan studi literatur untuk 
mengidentifikasi kebutuhan mitra. Selanjutnya dilakukan workshop 
demonstrasi dan praktik langsung pembuatan paving block dengan evaluasi 
menggunakan pre-test/post-test dan analisis N-Gain. Hasil kegiatan 
menunjukkan tingkat partisipasi peserta mencapai 74,4% dalam seluruh 
tahapan praktik. Berdasarkan hasil evaluasi juga terjadi peningkatan 
pengetahuan sebesar 26,67% yang diukur melalui pre-test dan post-test. 
Analisis N-Gain menunjukkan 33,3% peserta mengalami peningkatan sangat 
signifikan dan 66,7% cukup signifikan. Antusiasme peserta juga sangat tinggi 
selama kegiatan praktik yang terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi. Dari 
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hasil evaluasi tersebut  menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan 
kapasitas pengurus TPS3R dalam mengolah sampah plastik non-ekonomis 
menjadi produk bernilai guna. Keberhasilan ini ditandai dengan tercapainya 
target peningkatan pengetahuan dan partisipasi aktif peserta. 
 

Key word : Abstract : 
 

Plastic waste, 

paving blocks, 

TPS3R, 

workshop, 

recycling. 

 

Telukjambe Village as an industrial buffer area faces complex waste 
management problems where only 29% of 1200 tons of daily waste in Karawang 
is transported to the landfill. This condition causes accumulation of non-
economic plastic waste at TPS3R which remains unoptimized and potentially 
pollutes the environment. This community service activity aims to improve the 
knowledge and skills of TPS3R operators in processing non-economic plastic 
waste into paving blocks. The implementation methods include field 
observation and literature study to identify partner needs. Furthermore, 
demonstration workshops and hands-on practice of paving block production 
were conducted with evaluation using pre-test/post-test and N-Gain analysis. 
The results showed a 74.4% participant participation rate in all practical stages. 
There was a 26.67% increase in knowledge measured through pre-test and 
post-test. N-Gain analysis showed 33.3% of participants experienced very 
significant improvement and 66.7% showed fairly significant improvement. 
Participant enthusiasm was also very high during the practical sessions as seen 
from active engagement in discussions. The conclusion indicates that this 
activity successfully enhanced the capacity of TPS3R operators in processing 
non-economic plastic waste into economically valuable products. This success 
is marked by the achievement of knowledge improvement and active 
participation of participants. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah merupakan tantangan serius di banyak tempat, termasuk di Desa 

Telukjambe, Kabupaten Karawang yang berlokasi di wilayah penyangga kawasan industri seperti Surya 
Cipta City of Industry dan Karawang International Industrial City (KIIC). Kondisi tersebut membuat Desa 
Telukjambe menjadi desa padat penduduk akibat banyaknya pendatang dari daerah lain untuk 
bekerja. Bertambahnya penduduk menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya aktivitas 
pembuangan sampah sehingga jika tidak terkelola dengan baik akan menimbulkan penumpukan 
sampah (Juliandi, 2023). Data dari DLHK Kabupaten Karawang menunjukkan bahwa volume sampah 
yang dihasilkan di Kabupaten Karawang setiap harinya mencapai 1200 ton dan hanya 350 ton (29%) 
yang terangkut ke TPA Jalupang (Wadrianto, 2024). Sampah yang tidak terangkut tersebar di berbagai 
fasilitas pengelolaan sampah seperti TPS3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle), 
TPST (Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu), serta bank sampah. Banyaknya sampah yang tidak 



 

 

                 Open access article under the CC–BY-SA license.         Copy right © 2025, Kusuma et al., 
 

5803 
 

 

terangkut memaksa pengelola TPS3R, TPST, maupun bank sampah untuk bisa mengelola sampah 
tersebut dengan optimal sehingga tidak terjadi penumpukan sampah di tempat masing-masing. 

Tempat pengelolaan sampah seperti TPS3R memiliki peran penting dalam mengurangi volume 
sampah dan memanfaatkannya melalui pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Sampah (TPS 3R), 2017). Pada prinsipnya TPS3R merupakan pola pendekatan pengelolaan 
sampah berbasis komunitas dengan tujuan mengurangi sampah sejak dari sumbernya, mengurangi 
pencemaran lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat terhadap sampah (Juliandi, 
2023). Namun TPS3R yang ada di Desa Telukjambe belum optimal dalam menjalankan pengelolaan 
sampah yang seharusnya dilakukan khususnya dalam melakukan pengolahan dan pemanfaatan 
sampah plastik non ekonomis. Sampah plastik non ekonomis merupakan jenis sampah yang tidak 
memiliki nilai ekonomi karena tidak bisa dijual langsung seperti sampah plastik jenis botol 
(Nayanathara Thathsarani Pilapitiya & Ratnayake, 2024). Sampah plastik non ekonomis sangat banyak 
digunakan secara global khususnya di Indonesia yang biasa digunakan untuk keperluan berbagai 
kemasan makanan sekali pakai dan juga untuk kemasan-kemasan sabun dan sampo (Kibria et al., 
2023).  Rata-rata plastik non ekonomis yang digunakan di Indonesia mencapai 182,7 milyar kantong 
plastik dengan total bobot mencapai 1.278.900 ton setiap tahunnya (Unknown, 2024). Berdasarkan 
laporan yang dibuat oleh Bank Sampah Induk Kabupaten Karawang, terdapat 37.547 kg sampah plastik 
non ekonomis yang bisa terkumpul dalam waktu satu bulan dan tidak lebih dari 10% dari sampah 
tersebut yang bisa didaur ulang. 

Berbagai metode daur ulang dan pengolahan sampah plastik telah banyak dilakukan untuk 
menghasilkan produk daur ulang yang bisa berguna dan bernilai ekonomi seperti penggunaan metode 
daur ulang secara mekanik melalui proses pemotongan atau pencacahan, melalui metode kimia 
seperti proses pyrolysis dan teknologi gasifikasi, pemanfaatan plastik menjadi bahan bakar untuk 
menghasilkan panas dan uap sebagai sumber energi pembangkit listrik, dan sebagai bahan tambahan 
untuk produk-produk bahan bangunan serta konstruksi (Nayanathara Thathsarani Pilapitiya & 
Ratnayake, 2024). Dari berbagai metode daur ulang tersebut penggunaan limbah plastik sebagai 
campuran semen dan bahan agregat beton dalam produksi bahan bangunan menjadi perhatian 
banyak orang saat ini (Suchithra et al., 2022).  Memanfaatkan plastik sebagai material tambahan pada 
bahan bangunan dapat meningkatkan fleksibilitas dan daya tahan serta mengurangi kepadatan yang 
membuat bahan bangunan tersebut menjadi lebih ringan (Asif & Javed, 2024). Selain itu penggunaan 
sampah plastik dalam pembuatan bahan bangunan bisa mengurangi biaya produksi yang 
menghasilkan bahan bangunan dengan harga lebih ekonomis. Salah satu penggunaan sampah plastik 
khususnya yang non ekonomis untuk campuran pembuatan bahan bangunan adalah 
memanfaatkannya menjadi bahan campuran pembuatan paving block (Asif & Javed, 2024). Plastik 
memiliki karakteristik penting yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk bahan 
pembuatan paving block seperti tahan korosi, tahan lama, isolator yang baik untuk menahan dingin, 
panas, dan suara, lebih hemat energi pada proses produksinya, ekonomis, memiliki umur pakai yang 
panjang, serta bobotnya ringan (Agrawal et al., 2023). Oleh karena itu pemanfaatan sampah plastik 
non ekonomis menjadi bahan komposit dalam pembuatan paving block bisa menjadi solusi alternatif 
dalam mengatasi tumpukan sampah plastik yang terjadi di TPS3R Desa Telukjambe. 

Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa para pengurus dan petugas TPS3R 
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah sampah plastik menjadi bahan 
komposit pembuatan paving block. Oleh karena itu diperlukan upaya intervensi supaya para pengurus 
dan petugas TPS3R memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sampah plastik 
menjadi bahan tambahan pembuatan paving block. Dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan suatu individu supaya mengerti dan mahir melakukan suatu aktivitas maka bisa 
dilakukan melalui berbagai format Kegiatan. Kegiatan workshop dan demonstrasi serta praktik 
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langsung melakukan suatu aktivitas tertentu sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan seseorang (Zamiri & Esmaeili, 2024). Oleh karena itu penerapan kegiatan workshop dan 
praktik langsung pembuatan paving block dengan memanfaatkan sampah plastik non ekonomis bisa 
menjadi upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para petugas dan pengurus TPS3R 
Desa Telukjambe. Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang harus dilakukan dalam 
upaya mengatasi permasalahan sampah plastik yang belum terkelola dengan baik di TPS3R Desa 
Telukjambe yaitu dengan menerapkan teknologi pembuatan paving block menggunakan sampah 
plastik non ekonomis dan juga melaksanakan kegiatan workshop dan praktik langsung untuk para 
petugas dan pengurus TPS3R sehingga diharapkan setelah kegiatan dilaksanakan para petugas dan 
pengurus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sampah plastik non 
ekonomis menjadi bahan bangunan paving block. 
 

METODE KEGIATAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai implementasi teknologi pembuatan 

paving block dengan memanfaatkan sampah plastik non ekonomis dilakukan melalui kegiatan 
workshop dan praktik langsung kepada para pengurus dan petugas TPS3R Desa Telukjambe yang 
berjumlah 12 orang. Kegiatan workshop dan praktik langsung dilaksanakan di TPS3R dengan 
mengundang pemateri yang sudah berpengalaman dan memiliki pengetahuan teknis dalam mengolah 
sampah menjadi paving block. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai dari observasi 
lapangan dan identifikasi kondisi mitra melalui metode pengamatan langsung dan wawancara sampai 
evaluasi kegiatan seperti disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 
Perencanaan program kegiatan difokuskan dalam merancang prosedur dan tahapan dalam 

proses pengolahan sampah plastik non ekonomis menjadi paving block. Perumusan rancangan 
tersebut dilakukan melalui metode studi pustaka dari berbagai referensi dan tutorial yang bersumber 
dari berbagai platform digital. Berdasarkan hasil studi pustaka tersebut dirumuskan prosedur dalam 
pengolahan sampah plastik non ekonomis untuk dijadikan bahan pembuatan paving block seperti 
ditunjukkan melalui gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Prosedur pengolahan sampah sebagai bahan pembuatan paving block 
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Selanjutnya saat pelaksanaan kegiatan workshop dilakukan observasi untuk mengukur 
seberapa besar partisipasi peserta dalam mengikuti setiap tahapan pengolahan sampah plastik sebagai 
bahan pembuatan paving block. Pengukuran partisipasi dilakukan menggunakan formulir checklist 
untuk setiap tahapan dari prosedur pembuatan paving block yang dilakukan. Pengukuran partisipasi 
menggunakan formulir checklist mampu memberikan gambaran secara kuantitatif keterlibatan dari 
peserta kegiatan dalam mengikuti workshop atau pelatihan teknis lainnya (Eakman et al., 2010). Pada 
tahap akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan workshop dan 
peningkatan pengetahuan dari peserta dalam mengolah sampah plastik sebagai bahan paving block. 
Efektivitas dan peningkatan pengetahuan peserta dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-
test dari instrumen soal pengetahuan sebanyak lima butir soal pilihan ganda. Efektivitas dan 
peningkatan pengetahuan dari peserta diukur menggunakan metode N-Gain (Normalized Gain) 
dengan penentuan nilainya menggunakan persamaan (1) (Coletta & Steinert, 2020) : 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
                                            (1) 

 
Analisis hasil perhitungan N-Gain kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagai 

berikut  (Hake, 1998) :  
▪ N-Gain > 0.7  : Menunjukkan peningkatan yang signifikan 
▪ 0.3 < N-Gain < 0.7  : Menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 
▪ N-Gain < 0.3 : Menunjukkan peningkatan yang rendah, atau perlakuan tidak efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Observasi Lapangan 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dengan mengidentifikasi kondisi dan 
situasi nyata di tempat mitra sasaran melalui kegiatan observasi lapangan. Pelaksanaan kegiatan 
observasi dilakukan langsung oleh tim pelaksana kegiatan dilengkapi dengan perangkat dokumentasi 
dan instrumen penilaian kondisi yang secara teknis pelaksanaan asesmennya dilakukan melalui 
kegiatan wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan langsung menunjukkan bahwa kondisi 
pengelolaan sampah di TPS3R Desa Telukjambe tidak berjalan dengan optimal. Hal tersebut bisa dilihat 
dari hasil dokumentasi yang memperlihatkan tumpukan sampah yang cukup banyak dan tidak 
terkelola dengan baik. Sampah-sampah dari berbagai jenis menumpuk jadi satu dan tidak ada proses 
pemilahan maupun pengolahan seperti tampak pada gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Kondisi sampah yang ada di TPS3R Desa Telukjambe  

 
Kondisi nyata di lapangan tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara terhadap petugas dan 

pengurus TPS3R Desa Telukjambe yang masih belum memiliki pengetahuan serta keterampilan yang 
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cukup dalam mengelola sampah dengan baik. Selama ini para petugas hanya melakukan pemilahan 
sampah organik kemudian dilakukan penimbunan supaya terurai secara alami. Sedangkan sampah 
anorganik khususnya sampah plastik kemasan hanya dilakukan pengumpulan dan langsung dibakar 
pada insinerator yang tidak menghasilkan manfaat lebih. Berdasarkan hasil observasi tersebut 
selanjutnya dijadikan bahan diskusi dengan seluruh petugas dan pengurus TPS3R Desa Telukjambe  
untuk merencanakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan sampah 
sehingga mampu menghasilkan produk yang bernilai ekonomis. Dari hasil diskusi disepakati bahwa 
yang perlu didahulukan adalah optimalisasi pengelolaan sampah plastik non ekonomis karena dampak 
terhadap lingkungan serta tidak memiliki nilai ekonomi jika tidak diolah menjadi produk bernilai jual. 
Pengolahan sampah plastik non ekonomis tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk pembuatan 
paving block (Agrawal et al., 2023). 

 
Pelaksanaan Kegiatan Workshop 

Peningkatan kapasitas pengelolaan sampah plastik non ekonomis sebagai bahan pembuatan 
paving block dilakukan melalui kegiatan workshop. Kegiatan workshop dilakukan dengan mengundang 
pegiat lingkungan hidup di Kabupaten Karawang yang sudah aktif dalam pengelolaan sampah belasan 
tahun. Pelaksanaan kegiatan workshop dilakukan melalui demonstrasi oleh pemateri kemudian 
dilakukan praktik langsung oleh peserta kegiatan. Berdasarkan aktivitas demonstrasi oleh pemateri 
diperoleh tahapan-tahapan proses pembuatan paving block dengan memanfaatkan sampah plastik 
non ekonomis yang ditunjukkan seperti pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Demonstrasi pembuatan paving block 

 
Setelah mengikuti demonstrasi selanjutnya peserta melakukan praktik langsung pembuatan 

paving block. Pada kegiatan praktik langsung peserta didampingi oleh fasilitator dan juga diawasi serta 
diberikan pengarahan oleh pemateri seperti dapat terlihat pada gambar 5. Kegiatan praktik langsung 
pun dilakukan penilaian partisipasi melalui formulir checklist berdasarkan hasil pengamatan fasilitator. 
Hasil pengukuran partisipasi tersebut menunjukkan bahwa pada setiap tahapan pembuatan paving 
block dari sampah plastik berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 74.3% 
peserta mengikuti dan melakukan aktivitas seperti yang didemonstrasikan sebelumnya. 
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Tingkat partisipasi peserta dalam melakukan praktik langsung pembuatan paving block yang 
mencapai rata-rata 74.4% menunjukkan bahwa motivasi peserta untuk bisa memiliki keterampilan 
dalam pembuatan paving block dari sampah plastik cukup tinggi. Keterlibatan atau partisipasi peserta 
dalam melakukan praktik langsung pembuatan paving block dari sampah plastik yang cukup tinggi 
memiliki korelasi terhadap peningkatan pengetahuan peserta tersebut (Tseng & Kuo, 2014). 
Berdasarkan pengamatan langsung selama kegiatan workshop terlihat bahwa para peserta juga cukup 
antusias dengan benar-benar memperhatikan pemateri secara serius seperti terlihat pada gambar 5. 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran partisipasi peserta pada tiap tahapan pembuatan paving block 
No. Tahapan Pembuatan Jumlah Peserta Terlibat Persentase (%) Rata-rata 

1 Pemilahan sampah plastik HDPE 12 100 

74.4% 

2 Pencucian dan pengeringan sampah 

plastik 

11 91.6 

3 Proses pemanasan dan pengenceran 9 75.0 

4 Proses pencetakan 7 58.3 

5 Pendinginan cetakan 8 66.7 

6 Pelepasan paving block dari cetakan 8 66.7 

 

  
Gambar 5. Suasana saat kegiatan workshop  

 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test yang dilakukan 
sebelum kegiatan dan setelah pelaksanaan kegiatan menggunakan instrumen soal pengetahuan. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test tersebut didapatkan bahwa seluruh peserta kegiatan 
mengalami peningkatan skor dengan persentase di atas 20%. Peningkatan rata-rata dari seluruh 
peserta kegiatan mencapai nilai 26.67% yang ditunjukkan oleh diagram pada gambar 6. 

Peningkatan hasil skor tersebut menunjukkan bahwa kegiatan workshop melalui aktivitas 
demonstrasi dan juga praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan para peserta kegiatan 
terkait pembuatan paving block dari sampah plastik. Kegiatan workshop mampu meningkatkan 
pengetahuan peserta kegiatan karena kegiatan tersebut menawarkan pengalaman belajar yang 
interaktif, memfasilitasi kolaborasi dan diskusi, menghadirkan fasilitator ahli dan fokus pada 
keterampilan spesifik sehingga mendukung pemahaman lebih mendalam (Zainuri, 2023). Peningkatan 
hasil skor pre-test dan post-test ini pun berkaitan dengan persentase partisipasi peserta kegiatan di 
atas 70%  yang berpengaruh langsung terhadap pemahaman peserta dalam pembuatan paving block 
dari dari sampah plastik. Selain itu efektivitas dari kegiatan workshop diukur menggunakan metode N-
Gain (Normalized Gain) pada setiap peserta kegiatan berdasarkan hasil dari skor pre-test dan post-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-gain menggunakan persamaan (1) didapatkan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 2. 
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Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test dari seluruh peserta kegiatan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-Gain didapatkan bahwa terdapat empat peserta atau 

33.3% dari total peserta kegiatan yang menunjukkan efektivitas dengan kategori sangat signifikan. 
Sedangkan sisanya sebanyak 8 peserta atau sekitar 66.7% peserta kegiatan menunjukkan efektivitas 
dengan kategori cukup signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan workshop efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta untuk membuat paving block dari sampah 
plastik non ekonomis. Efektivitas ini menguatkan hasil dari penilaian partisipasi serta peningkatan nilai 
pre-test dan post-test yang juga memiliki peningkatan persentase positif. Kegiatan workshop atau 
pelatihan yang dilakukan melalui aktivitas demonstrasi dan praktik langsung terbukti efektif dalam 
menguatkan pemahaman dan ingatan peserta terhadap materi (Sudanta, 2015). Selain itu kegiatan 
workshop juga mampu memfasilitasi peserta untuk bertukar pikiran, berbagi pendapat, serta 
berdiskusi langsung dengan fasilitator atau pemateri dan juga peserta lain (Sudanta, 2015; Zainuri, 
2023). Pelaksanaan kegiatan workshop juga lebih terstruktur dan fokus pada topik atau keterampilan 
tertentu sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman mendalam dan relevan dengan kebutuhan 
mereka (Zainuri, 2023). Oleh karena hal-hal tersebut efektivitas dari kegiatan workshop pembuatan 
paving block dengan memanfaatkan sampah plastik non ekonomis menunjukkan efektivitas yang 
tinggi dalam meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan. Setelah kegiatan tersebut diharapkan para 
peserta bisa secara mandiri melakukan pengolahan sampah plastik non ekonomis untuk menjadi 
bahan pembuatan paving block sehingga meningkatkan nilai ekonominya. 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan nilai N-Gain 
No. Responden / Peserta Kegiatan Nilai N-Gain Kategori Efektivitas 

1 1 0.50 Cukup signifikan 

2 2 1.00 Sangat signifikan 

3 3 0.40 Cukup signifikan 

4 4 0.50 Cukup signifikan 

5 5 0.50 Cukup signifikan 

6 6 1.00 Sangat signifikan 

7 7 0.67 Cukup signifikan 

8 8 1.00 Sangat signifikan 

9 9 0.33 Cukup signifikan 

10 10 1.00 Sangat signifikan 

11 11 0.50 Cukup signifikan 

12 12 0.50 Cukup signifikan 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan workshop dan praktik langsung pembuatan paving block dari sampah plastik non-ekonomis 
ini telah berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus 
serta petugas TPS3R Desa Telukjambe. Keberhasilan ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta yang terukur sebesar 26.67% berdasarkan hasil pre-test dan post-test, tingginya 
tingkat partisipasi praktik langsung mencapai 74.4%, serta efektivitas kegiatan yang tergolong 
signifikan berdasarkan perhitungan N-Gain, dimana 33.3% peserta mengalami peningkatan sangat 
signifikan dan 66.7% cukup signifikan. Dengan demikian, kapasitas mitra dalam mengelola sampah 
plastik non-ekonomis menjadi produk yang bernilai ekonomi telah meningkat. 

Agar keberhasilan ini dapat berkelanjutan dan terlaksana lebih baik pada kegiatan berikutnya, 
maka disarankan untuk melakukan pendampingan pasca-kegiatan (follow-up) secara berkala untuk 
memastikan implementasi pengetahuan yang telah diberikan dan membantu mengatasi kendala 
teknis di lapangan, serta mengembangkan modul lanjutan yang tidak hanya fokus pada produksi tetapi 
juga mencakup aspek pemasaran produk paving block dan manajemen usaha agar manfaat ekonomi 
dapat benar-benar dirasakan oleh pengelola TPS3R. 
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